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Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan penerapan media Audio Visual terhadap 
kemampuan membaca Al-Qur’an anak tunagrahita di SLB ABCD TP 1 Nogosari Tahun 
Pelajaran 2018/2019. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Metode pengumpulan 
data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan 
diskriptif analisis, dengan penarikan kesimpulan menggunakan metode deduktif yang 
berangkat dari kejadian-kejadian umum kemudian direduksi menjadi bagian-bagian khusus. 
Hasil penelitian ini adalah proses pembelajaran terdapat beberapa langkah antara lain: 
persiapan, penyajian, dan aktifitas lanjutan. Dengan proses tersebut pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam dengan menggunakan media Audio Visual pada anak tunagrahita di SLB ABCD 
TP 1 Nogosari terbilang efektif. Hal tersebut dapat dilihat dari pembelajaran menggunakan 
media Audio Visual membantu anak tunagrahita mempelajari Pendidikan Agama Islam dalam 
membaca Al Qur’an, sehingga adanya peningkatan hasil kemampuan membaca Al Qur’an. 
Peserta didik kelas VII SLB ABCD TP 1 Nogosari dapat mengetahui cara memperbaiki hasil 
belajarnya yang dirasa kurang baik dan peserta didik menunjukkan kreativitasnya ketika proses 
pembelajaran dan juga peserta didik menunjukan respon yang baik kepada guru yang telah 
menyampaikan materi. Dalam hal tersebut agar dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 
dan meningkatkan hasil belajar peserta didik dan meningkatkan motivasi dan semangat belajar 
peserta didik maka harus dilakukan penilaian hasil belajar pada peserta didik, dengan itu dapat 
memperoleh hasil belajar peserta didik yang belum mencapai KKM. 
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Abstract 
 
This study aims to describe the application of Audio Visual media to the ability to read Al-
Qur’an mentally retarded children at SLB ABCD TP 1 Nogosari Academic Year 2018/2019. 
This type of research is qualitative research. Data collection methods using interviews, 
observation, and documentation. Data analysis uses descriptive analysis, with the conclusion 
drawing using a deductive method that departs from general events and then reduced to specific 
sections. The results of this study are the learning process there are several steps including: 
preparation, presentation, and follow-up activities. With this process the learning of Islamic 
Religious Education by using Audio Visual media on retarded children in SLB ABCD TP 1 
Nogosari is quite effective. This can be seen from learning to use Audio Visual media to help 
mentally retarded children learn Islamic Religious Education in reading the Qur'an, so that 
there is an increase in the ability to read the Qur'an. Grade VII students of SLB ABCD TP 1 
Nogosari can find out how to improve their learning outcomes that are felt to be unfavorable 
and students show their creativity when the learning process and also students show a good 
response to the teacher who has delivered the material. In this case in order to improve student 
learning outcomes and improve student learning outcomes and increase student motivation and 
learning enthusiasm, it must be assessed student learning outcomes, thereby obtaining student 
learning outcomes that have not yet reached KKM. 










Kemampuan membaca merupakan hal terpenting bagi kehidupan manusia, terutama di era 
globalisasi saat sekarang ini. Setiap orang butuh untuk bisa membaca guna memperoleh 
informasi. Semua orang dituntut untuk bisa membaca, terutama dalam membaca Al Qur’an 
bagi umat Islam. Pembelajaran Al Qur’an merupakan suatu kewajiban yang harus dilaksanakan 
dan ditumbuh kembangkan bagi setiap individu muslim, karena terkait langsung dengan ibadah 
seperti shalat dan berdoa. 
 Menurut kamus Umum bahasa Indonesia, kemampuan berasal dari kata dasar mampu, 
sedangkan mampu adalah kuasa, berada atau kaya. Sehigga kemampuan mempuanyai maksud 
kesanggupan, kecakapan, dan kekayaan. Wahyu pertama yang disampaikan kepada nabi 
Muhammad adalah perintah untuk membaca, dan melalui membaca Allah mengajarkan 
manusia sesuatu atau pengetahuan yang tidak diketahuinya. 
 Kemampuan membaca Al Qur’an merupakan suatu kesanggupan atau kecakapan 
dalam kegiatan memahami bahasa tulis dengan melafalkan huruf- huruf Al Qur’an yang 
membentuk kalimat-kalimat yang dilihat dengan baik dan benar. Semua manusia tidak lahir 
sempurna, bahwa ada beberapa anak yang memiliki kebutuhan khusus. Pengertian anak dengan 
berkebutuhan khusus adalah anak yang memiliki kelainan, yaitu : cacat jasmani, penglihatan, 
pendengaran, atau cacat mental. 
 Sesuai dengan fungsinya, mental (kecerdasan) bagi manusia merupakan pelengkap 
kehidupan yang paling sempurna  sebab kecerdasan adalah satu satunya pembenar yang 
menjadi pembeda antara manusia dan makhluk yang lainya. Anak berkelainan mental atau 
tunagrahita yaitu anak yang diidentifikasi sehingga untuk mengerjakan tugas 
perkembangannya memerlukan bantuan dan atau layanan secara khusus, termasuk kebutuhan 
program pendidikan dan bimbingan. 
 Berdasarkan tuntutan Kurikulum SDLB C Depdikbud bahwa anak tunagrahita ringan 
seharusnya sudah bisa Membaca huruf Al Qur’an tunggal pada pembelajaran pendidkan agama 
Islam di SLB.  Kurikulum SDLB C disini ditujukan kepada anak-anak tunagrahita ringan atau 
anak yang masih mampu didik. Pembelajara Pendidikan Agama Islam di Sekolah Luar Biasa 
(SLB) merupakan dasar peletak ilmu keagamaan bagi siswa. Tolok ukur ideal dari kemampuan 
membaca Al Qur’an adalah siswa bisa membaca huruf hijaiyah secara urut dan benar 
makhrojnya. 
 Kemampuan siswa yang masih kurang dalam membaca huruf hijaiyah merupakan 
pertanda yang tidak baik dalam pembelajaran. Siswa membutuhkan proses belajar yang 





menulis huruf hijaiyah. Pada kenyataannya ketika peneliti melakukan observasi serta 
wawancara, kemampuan membaca Al Qur’an anak-anak tunagrahita di SLB ABCD Tunas 
Pembangunan I Nogosari ternyata masih rendah hal ini ditandai dengan tidak tercapainya nilai 
KKM sebesar 60 dalam materi PAI pada sub pokok bahasan Mengenal Huruf-Huruf Hijaiyah 
sedangkan nilai rata-rata mereka sebesar 56. 
 Berdasarkan wawancara kepada guru PAI di SLB ABCD Tunas Pembanunan I 
Nogosari pada tanggal 28 Januari 2019. Guru PAI dalam mengajarkan membaca Al qur’an 
hanya menggunakan metode ceramah dan memberikan contoh di papan tulis kemudian siswa 
diminta untuk menyalin di buku tulis masing-masing sehingga proses pembelajaran dirasa 
sangat membosankan bagi siswa. Salah satu cara mengatasi kesulitan belajar siswa dan rasa 
bosan mereka yaitu dengan menggunakan media pembelajaran. Pada sekolah tersebut guru 
belum menggunakan media pembelajaran yang dapat meningkatkan ketertarikan siswa 
terhadap pembelajaran sehingga peneliti mencoba melakukan eksperimen dalam pembelajaran 
membaca Al Qur’an dengan menggunakan media Audio Visual yang berupa aplikasi Qur‟aan 
Interaktif. 
Media yang menarik juga akan meningkatkakan perhatian mereka saat diberi 
pelajaran oleh gurunya. Selain membutuhkan media pembelajaran yang menarik, anak 
tunagrahita juga membutuhkan banyak pengulangan dan latihan yang rutin agar tercapai suatu 
pemahaman materi yang diajarkan oleh gurunya. Hal ini didukung Dengan hasil penelitian 
yang dilakukkan Syarifah Hidayati dkk dalam penelitian tersebut menjelakan bahwa 
macromedia flash player dapat meningkatkan kemampuan membaca huruf hijaiyah pada anak 
tunagrahita ringan. Dalam jurnal tersebut dijelaskan bahwa kemampuan siswa membaca huruf 
hijaiyah rendah. Hal tersebut terlihat pada kondisi awal anak mengalami kesulitan dalam 
kemampuan membaca huruf hijaiyah dan dalam membacanya juga anak tidak bisa membaca 
huruf hijaiyah dengan lafal yang baik dan benarsaat pembelajaran PAI tentang membaca huruf 
hijaiyah dengan menggunakan iqra‟ yang membutuhkan waktu yang lama karena harus 
menyelesaikan enam buku iqra‟ sehingga hasilnya belum optimal. 
 
2. METODE 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian 
yang menggunakan teknik-teknik pengumpulan data dan informasi dari kehidupan nyata dan 
keadaan yang sebenarnya dengan tujuan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan dan 





penelitian kualitataif. Penelitian ini berusaha untuk menelaah dan mengetahui fenomena-
fenomena yang dialami subyek penelitian dengan menggunakan metode pengunmpulan data. 
 Sumber data yang diperoleh dari objek tempat penelitian sekolah. Sumber data utama 
didapat dari Guru Pendidikan Agama Islam selaku penanggung jawab utama terhadap pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. Selainitu, sumber data juga didapat dari kepala sekolah yang menjadi 
penanggung jawab umum. Sedangkan murid tunagrahita juga dijadikan subjek untuk 
pendukung data. 
 Metode pengumpulan data dalam penelitian ini antara lain dengan metode wawancara 
untuk memperoleh data berupa penerapan media audio visual menggunakan aplikasi Qur’an 
Interaktif yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam. Data yang diperoleh dari metode 
observasi antara lain adalah letak dan kondisi, baik berupa kondisi dari kepala sekolah, guru, 
siswa, maupun tenaga pendidik serta kondisi sarana dan prasarana dalam menunjang 
peningkatan program kualitas kinerja guru. Metode dokumentasi  digunakan untuk 
mengumpulkan data berupa profil sekolah yang mencakup diantaranya struktur organisasi, 
jumlah siswa, jumlah guru dan karyawan, tata nilai atau peraturan, sarana dan prasarana dalam 
menunjang dalam menunjang peningkatan program kualitas guru. Selain itu juga dokumen-
dokumen administrasi, dokumen-dokumen kegiatan, dan dokumen lain yang mendukung 
penelitian 
 Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah diskriptif analisis. Diskriptif 
analisis digunakan untuk menganalisis dengan cara mendeskripsikan penerapan media audio 
visual terhadapa kemampuan membaca Al-Qur’an anak tunagrahita.  Penarikan kesimpulan 
menggunakan metode deduktif yakni cara berpikir yang berangkat dari teori untuk kemudian 
dicocokkan dengan data. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Seiring dengan kemajuan ilmu pengtahuan dan teknologi, semakin banyak aplikasi di dalam 
Komputer yang dengan mudah dan cepat cara mengoperasikannya, misalnya media Audio 
Visual, dan lain-lain. Untuk itu, para guru dituntut agar semakin variatif dan inovatif terutama 
dalam menyampaikan materi kepada siswa agar menimbulkan suasana pembelajaran melalui 
aplikasi Qur’an Interaktif. Yang dapat dijadikan sebagai salah satu media pembelajaran yang 
animatif dan komunikatif melalui penyajian materi yang menarik. 
Aplikasi Qur’an interaktif adalah sebuah software dalam komputer yang berupa 
aplikasi macromedia flash yang dapat memudahkan kita dalam belajar membaca Alquran. 





digunakan dan difahami, dan diharapkan dengan software belajar membaca Al Qur’an ini bisa 
menumbuhkan minat anak untuk rajin belajar membaca Al Qur’an. selain tampilan huruf secara 
visual software belajar membaca Al Qur’an juga dilengkapi dengan suara vokal dengan suara 
anak-anak layaknya game belajar membaca alquran. kemampuan membaca Al Qur’an yaitu 
kesanggupan atau kecakapan dalam kegiatan memahami bahasa tulis dengan melafalkan huruf-
huruf Al Qur’an yang membentuk kalimat-kalimat yang dilihat dengan baik dan benar serta 
tidak lepas dari adab yang bersifat dzahir maupun batin.Sebagai seorang manajer, Kepala 
sekolah SMP Negeri 1 Mantingan telah merancang dan melaksanakan program yang 
menunjang tercapainya tujuan sekolah. Diwujudkan dengan dilaksanakannya beberapa 
program dalam menunjang peningkatan kualitas kinerja guru. Dalam menjalankan tugasnya, 
Kepala sekolah lebih mengutamakan pada pendekatan agama seperti pembinaan yang diikuti 
dengan penyampaian kultum dan nasihat-nasihat untuk lebih meningkatkan ketaatan pada 
Allah SWT agar dapat menjadi teladan yang baik bagi peserta didik. Selain itu juga melakukan 
pendekatan personal yang cenderung komunikatif dan solutif terhadap masalah-masalah yang 
dialami para guru. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti paparkan pada BAB III melalui 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Selanjutnya akan dilakukan analisis data, berdasarkan 
teori yang dibangun pada BAB II dan deskripsi data pada BAB III. Analisis yang dilakukan 
tentang Penerapan Media Audio Visual Terhadap kemamuan membaca Al Qur’an  Anak 
Tunagrahita di SLB ABCD TP 1 Nogosari. 
Menurut Guru Pendidikan Islam ternyata benar bahwa penerapan Audio Visual dengan 
menggunakan aplikasi Qur’an Interaktif dapat meningkatkan hasil membaca Al- Qur’an 
peserta didik kelas VII di Sekolah Luar Biasa ABCD Tunas Pembangunan 1 Nogosari.  Guru 
mulai melaksanakan proses pembelejaran didalam kelas. Proses di awal pembelajaran para 
siswa terlihat tenang dan mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik. Namun setelah guru 
memberikan tulisan huruf ada beberapa huruf Al Qur’an didepan kelas ada siswa yang 
mengantuk, bahkan ada yang meletakkan kepala di atas meja karena merasa bosan. Hal tersebut 
dikarenakan siswa merasa bosan dengan tampilan dipapan tulis yang ada di depan kelas dan 
siswa kurang tertarik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Tahap selanjutnya pada pembelajaran dilain hari, di awal pembelajaran para siswa 
terlihat tenang dan mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik. Setelah diberi perlakuan 
dengan media Audio Visual para siswa mulai terlihat aktif menirukan suara yang berasal dari 
aplikasi Qur‟an Interaktif yang dijalankan oleh guru, di antaranya ada beberapa yang aktif 





dijalankan oleh guru sehingga suasana pembelajaran menjadi komunikatif dan menyenangkan. 
Hal tersebut dikarenakan para siswa merasa tertarik dengan penggunaan media Audio Visual 
yang berupa aplikasi Qur‟an Interaktif. Setelah terjadi Tanya jawab dan guru telah 
mempraktikan tata cara membaca hukum bacaan nun mati/tanwin dan mim mati didalam Al – 
Qur’an dengan benar, guru tersebut memanggil peserta didik ke depan untuk mempraktikan 
bacaan yang telah disediakan. Karena jam pelajaran sudah habis guru pun memberikan koreksi 
dari masing-masing peserta didik yang telah mempraktikan tata cara membaca hukum bacaan 
nun mati/tanwin dan mim mati didalam Al-Qur’an pada hari itu. 
Pada saat peneliti melakukan observasi di Sekolah Luar Biasa ABCD TP 1 Nogosari 
kelas VII, menggunakan pedoman observasi yang berangkat dari langkah-langkah media 
Audio Visual, peneliti telah memperoleh hasil data lapangan yang menerangkan bahwa ketika 
penyampaian materi dengan penerapan media Audio Visual dengan menggunakan software 
Qur’an Interaktif , bahwa perserta didik semakin mudah mengerti dan memahami bagaimana 
cara mengucapkan huruf hijaiyah dengan baik dan benar. Seperti Drajat Aji Wibowo dan 
Revina Mutiaari, kedua anak tersebut makin aktif mengikuti proses pembelajaran, dalam artian 
lebih baik dari yag sebelumnya. Tidak hanya itu saja sebagian besar peserta didik menunjukkan 
rasa percaya dirinya ketika proses pembelajaran. Ketika penerapan Audio Visual dengan 
menggunakan aplikasi Qur’an Interaktif kelas VII SLB ABCD TP 1 Nogosari bahwa peserta 
didik makin tumbuhnya motovasi belajarnya, menunjukan kreatifitasnya, dan peserta didik 
menunjukan rasa percaya dirinya. Dapat dikatakan bahwa penerapan hasil Audio Visual 
dengan menggunakan aplikasi Qur’an Interaktif dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
 
4. PENUTUP 
Menurut Guru Pendidikan Agama Islam penerapan media Audio Visual berpengaruh secara 
signifikan terhadap kemampuan membaca Al Qur’an anak Tunagrahita kelas VII di SLB 
ABCD TP 1 Nogosari Tahun ajaran 2018/2019. Kini penggunaan media audi visual dengan 
software Qur’an interaktif  telah terbukti memiliki pengaruh yang penting dalam meningkatkan 
kemampuan membaca Al Qur’an di sekolah karena menciptakan suasana pembelajaran yang 
menarik bagi siswa. Untuk itu peneliti merekomendasikan kepada para pembaca khususnya 
para guru untuk menggunakan media Audio Visual dengan aplikasi Qur’an Interaktif dalam 
kegiatan pembelajaran pengenalan huruf-huruf hijaiyah di kelas sehingga dapat mempermudah 
siswa dalam memahami materi pelajaran yang disampaikan oleh guru dan para siswa dapat 





Software ini sangat cocok bagi anak-anak ataupun orang dewasa yang ingin belajar 
membaca Al Qur’an mulai dari huruf hija’iyah sampai belajar tajwid. Software berlajar 
membaca Al Qur’an ini sangat berguna sekali untuk memudahkan kita mengenalkan huruf-
huruf hijaiyah kareba selain tampilan huruf secara visual software belajar membaca Al Qur’an 
juga dilengkapi dengan suara vokal dengan suara anak-anak layaknya game belajar membaca 
Al Qur’an.  
 Evaluasi dalam pembelajaran ternyata mampu memberikan motivasi tesendiri bagi 
peserta didik. Ketika guru melakukan evaluasi, peserta didik tentu termotivasi untuk 
mengerjakan soal evaluasi tersebut dengan cara yang paling baik. Ketika hasil evaluasi 
diketahui, peserta didik yang mempunyai nilai tinggi akan kian termotivasi untuk menjadi yang 
terbaik. Sedangkan, peserta didik yang mempunyai nilai rendah akan merasa tertantang untuk 
selalu memperbaiki diri, sehingga bisa menjadi yang terbaik. Evaluasi itu akan lebih baik dalam 
rangka meningkatkan semangat belajar peserta didik bila di ikuti teknik, metode, dan motivasi 
yang baik. 
Peserta didik kelas VII SLB ABCD TP 1 Nogosari dapat mengetahui cara memperbaiki 
hasil belajarnya yang dirasa kurang baik dan peserta didik menunjukkan kreativitasnya ketika 
proses pembelajaran dan juga peserta didik menunjukan respon yang baik kepada guru yang 
telah menyampaikan materi. Dalam hal tersebut agar dapat meningkatkan hasil belajar peserta 
didik dan meningkatkan hasil belajar peserta didik dan meningkatkan motivasi dan semangat 
belajar peserta didik maka harus dilakukan penilaian hasil belajar pada peserta didik, dengan 
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